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Abstrak  

Penelitihan ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berorientasi 

kooperatif tipe think pair share untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis yang layak ditinjau 

dari kevalidan, kepraktisan dan keefektifan. Jenis penelitihan ini yaitu penelitihan 

pengembangan yang mengacul pada model 4 D, tetapi hanya sampai pada tahap develop. 

Instrumen yang digunakan yaitu lembar telaah, lembar validasi, lembar pretest dan postest 

keterampilan berpikir kritis serta angket respon siswa. Sumber data penelitihan ini dari dua  

dosen kimia, guru kimia serta 12 siswa kelas XI SMA lalu data tersebut dapat dianalisis 

menggunakan deskriptif dan kuantitatif. Kevalidan yang diperoleh dari kualitas isi dan tujuan 

pada LKS 1-3 berturut-turut presentasenya yaitu (85,41%; 83,33%; 87,49%), kualitas 

intruksional pada LKS 1-3 berturut-turut presentasenya sama  yaitu 85,41%. Kualitas teknis pada 

LKS 1-3 berturut-turut presentasenya sama yaitu 85,41%. Hasil pretest dan posttest keterampilan 

berpikir kritis setelah diberikan LKS berorientasi kooperatif tipe think pair share mendapatkan 

nilai n gain score 0,72 sampai 0,90, rata-rata N gain score 0,80 dengan kriteria Tinggi. Hasil 

angket respon dari siswa menunjukkan 85,25 % siswa memberikan respon positif terhadap LKS 

yang dikembangkan  dengan kriteria sangat baik.                                  

Kata kunci: Kooperatif tipe TPS, berpikir kritis, termokimia.  

  Abstract 

The research to develop the critical thinking  worksheet of cooperatif tipe think pair share in term 

of validity, practically and efectiveness. The type research is develop research refer to four D, 

but until only stage develop. The instrument which used consists of analysis sheet, validation 

sheet, pretest and postest critical thinking and student response questionnaire sheet. Source of 

data were obtained by lecturer chemistry theacher, as well as 12 student grade XI Senior High 

School and then data was done descriptively and quatitative. The Validity of the content and 

purpose quality on worksheet 1 until 3 successive precentage is (85,41%; 83,33%; 87,49%) in 

very good category, intructionaly quality on worksheet 1 until 3 successive precentage same is 

85,41 % in very good category, technicaly quality on worksheet 1 until 3 successive precentage 

same is 85,41 % in very good category. The results of pretest and posttest critical thingking after 

give  critical thinking worksheet  of cooperative tipe think pair share obtain value N gain Score 

0,72 until 0,92, average N gain score 0,80 with high category. The result student response 

questionnaire show 85,25% student give positive response without worksheet in develop with 

very good category.              

Kata kunci: Cooperative tipe TPS, critical thinking, termokimia 
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PENDAHULUAN  

Bahan ajar yang dikembangkan 

yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS). Struktur 

bahan ajar LKS yang meliputi judul, 

petunjuk belajar, kompetensi dasar atau 

materi pokok informasi pendukung, tugas 

atau langkah kerja dan penilaian[4].  

Bahan ajar tersebut disesuaikan  

model pembelajaran dengan materi 

termokimia yang memiliki karakteristik 

yang membutuhkan pemahaman yang 

lebih, model pembelajaran yang cocok 

yaitu kooperatif tipe think pai share karena 

menurut pengertiannya memperkenalkan 

waktu tunggu dan mempunyai tujuan untuk 

memberikan waktu untuk menjawab 

pertanyaan. [2]. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa kooperatif tipe think pair share 

cocok untuk materi yang pemahamannya 

lebih dan membutuhkan waktu tunggu 

menjawab pertanyaan serta berfikir tentang 

materi serta dapat membantu siswa dalam 

mengatasi kesulitan siswa selama 

pembelajaran berlangsung termasuk pada 

saat siswa mengerjakan LKS.  

Model pembelajaran kooperatif 

tipe think pair share dapat ditunjang 

dengan keterampilan sesuai untuk 

menunjang prestasi siswa. Berpikir kritis 

adalah keterampilan yang dapat dipelajari 

yang harus dikembangkan, dilaksanakan 

dan dilakukan secara terus menerus yang 

sesuai  dalam kurikulum pembelajaran 

aktif melibatkan siswa [1].   

Keterampilan berpikir kritis ini 

hanya empat keterampilan saja yang 

dilatihkan   oleh siswa yang ada dalam LKS  

yaitu analasis, evaluasi, inferensi dan 

regulasi diri. Keterampilan berpikir kritis 

yang sesuai diungkapkan oleh  analisis 

adalah mengidentifikasi argument dengan 

memadukan dari beberapa  informasi yang 

ada untuk mengekspresikan pendapat. 

evaluasi yakni mengakses argument 

dengan menilai hubungan yang aktual 

dengan yang dikehendaki soal. Inferensi 

menyampaikan bukti/fakta  yang  

dibutuhkan untuk memecahkan masalah 

serta berpikir kritis meregulasi diri yaitu 

mengoresi sendiri ketepatan langkah-

langkah pemecahan masalah pada soal 

apakah telah sesuai dengan berhubungan 

dengan tujuan soal atau  tidak. [1] 

Pembelajaran yang menggunakan 

model  pembelajaran  kooperatif 

menjadikan siswa dapat saling 

bekerjasama dalam suatu kelompok atau 

ketergantungan dalam strutur tugas, tujuan  

dan hadiah sehingga hasil belajar siswa 

meningkat dan dapat membentuk karakter 

siswa terutama dalam disiplin, tanggung  

jawab  dan menghargai orang lain. 

Mewujudkan penelitihan yang sesuai 

digunakan model dan keterampila sesuai 

penelitihan terdahulu sesuai atau tidaknya 

model pembelajaran dengan 

keterampilannya [3] dari hasil 

penelitihanya menyatakan aktivitas guru 

dalam pembelajaran menggunakan 

kooperatif tipe TPS yang diterapkan oleh 

peneliti pada siswa. Kemampuan berpikir 

kritis siswa setelah menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS 

mengalami peningkatan. Menggunakan 

lembar kerja siswa ini dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS 

dikombinasi dengan keterampilan berpikir 

kritis, keterampila berpikir kritis ini pada 

tahap think dan pair cocok untuk 

digunakan mengetahui kemampuan siswa 

tersebut.  

Peneliti ingin mengembangkan 

Lembar Kegiatan Siswa yang memenuhi 

kriteria-kriteria kelayakan yang meliputi 

kevalidan, kepraktisan dan Keefektifan 
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dalam untuk mewujudkan harapan-harapan 

yang dinginkan. Sehingga LKS model 

kooperatif tipe think pair share berfungsi 

untuk melatihkan berfikir kritis siswa [3].  

Dari uraian latar belakang tersebut, 

sehingga peneliti termotivasi untuk 

melakukan penelitian mengenai 

“Pengembangan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) Berorientasi Kooperatif tipe Think 

Pair Share pada materi termokimia kelas 

XI MIA 1 SMAN 1 BANGKALAN”. 

 

METODE PENELITIHAN  

Rancangan penelitian ini pada 

pengembagan LKS adalah menggunakan 

penelitihan 4 D. tahap pengembangan 

menggunakan model pengembangan 

menurut Thiagarajan yaitu 4-D model 

Dalam penelitihan ini terdapat tiga tahap 

yakni define, design,develop. pada tahap 

desiminate coba pemakaian secara luas dan 

tahap evaluasi tidak dilakukan dalam 

penelitian ini.  

Rancangan pada penelitihan ini yang 

dilakukan uji coba terbatas pada siswa 

yang dipilih secara heterogen berdasarkan 

tingkat kemmapuan akademiknya yang 

berjumlah 12 siswa [5] 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian yaitu lembar telaah, validasi, 

lembar pretest dan postest keterampilan 

berpikir kritis serta angket respon siswa.  

Data hasil lembar validasi tersebut 

diperoleh dari penilaian para ahli 

berdasarkan pemenuhan kevalidan dilihat 

dari kualitas isi dan tujuan, instruksional, 

serta  teknis menggunakan skala likert 

dengan nilai skala 0 (sangat kurang) 

sampai 4 (sangat baik). Kemudian nilai 

menggunakan rumus presentase dan skor 

kriteria. Berdasarkan kriteria tersebut, LKS 

yang telah dikembangkan dikatakan baik 

apabila sudah memenuhi kualitas isi dan 

tujuan, instruksional serta teknis dengan 

presentase ≥61%. Lalu diintrepretasikan 

kedalam kriteria Skala Likert Tabel 1.  

Tabel 1. Interpretasi Skala Likert  

Presentase (%) Kategori  

0-20 Sangat Kurang  

21-40  Kurang  

41-60 Cukup  

61-80 Baik 

81-100 Sangat Baik  

  [8] 

Analisis keterampilan berpikir kritis 

siswa dapat dilihat melalui tes yang 

diberikan pretest dan posttest. Perhitungan 

dilakukan dengan mencari ketuntasan 

keterampilan berpikir kritis siswa secara 

individu, dinilai menggunakan skala 1-4 

(kelipatan 0,33) yang selanjutnya 

dikonversi ke dalam predikat A sampai D. 

Keterampilan berpikir kritis siswa 

dikatakan tuntas apabila siswa secara 

individu memperoleh nilai ≥ 2,67 dan suatu 

kelas dianggap tuntas secara klasikal jika 

terdapat 65% siswa mencapai nilai ≥ 2,67. 

Nilai keterampilan berpikir kritis siswa 

dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Nilai keterampilan berpikir kritis =
skor siswa

skor maksimum
 x 4 

Keterampilan berpikir kritis siswa 

dianalisis menggunakan rentang nilai 

kompetensi pengetahuan Tabel 2. 

Tabel 2. Rentang Nilai Kompetensi  

  Pengetahuan 
No. Persentase (%) Nilai Skala 

1. 3,85 ≤ Nilai ≤ 4,00 A 

2. 3,51 ≤ Nilai ≤ 3,84 A- 

3. 3,18 ≤ Nilai ≤ 3,50 B+ 

4. 2,85 ≤ Nilai ≤ 3,17 B 

5. 2,51 ≤ Nilai ≤ 2,84 B- 

6. 2,18≤ Nilai ≤ 2,50 C+ 

7. 1,85 ≤ Nilai ≤ 2,17 C 

8. 1,51≤ Nilai ≤ 1,84 C- 

9. 1,18 ≤ Nilai ≤ 1,50 D+ 

10. 1,00≤ Nilai ≤ 1,17 D 

[4] 
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Peningkatan keterampilan berpikir 

kritis siswa sebelum (pretest) dan sesudah 

(posttest) diberikan LKS yang berorientasi 

kooperatif tipe think pair share ditentukan 

melalui n-gain score (g). Setelah 

menggunakan rumus n gain score dapat 

diketahui dengan Tabel 3.  
 

Tabel 3.  Kriteria Nilai Gain Score  

Nilai (g) Kriteria  

(g) < 0,3  Rendah  

0,7 > (g) ≥0,3 Cukup  

(g)≥ 0,7 Tinggi  

[2] 

Hasil dari nilai n-gain score (g) 

dikatakan sudah sesuai apabila nilai 

tersebut mencapai kriteria Cukup sampai 

Tinggi.  

Lalu lembar test selanjuntnya yaitu 

lembar angket respon diberikan kepada 

siswa untuk mengetahui diberikan LKS 

untuk mengetahui respon terhadap 

pembelajaran kimia ketika menggunakan 

LKS. Presentase dari data angket yang 

diperoleh, dihitung berdasarkan skala 

Gauttman Tabel 4. 

Tabel 4. Skala Gauttman  

Jawaban  Nilai/Skor  

Ya (Y)  1 

Tidak (T)  0 

     [8] 

Skala Gautman sendiri berguna untuk 

jawaban yang bersifat jelas seperti “ya” 

atau tidak” . 

Pada data yang diperoleh dihitung 

presentasenya dengan menggunakan 

rumus Presentase dan skor kriteria. Hasil 

analisis diperoleh presentase yang 

kemudian diinterpretasikan kedalam Skala 

Likert [8]. Lembar kerja siswa dikatakan 

layak apabila menghasilkan presentase ≥ 

61 % pada kriteria baik atau sangat baik.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dan pembahasan tentang data 

yang diperoleh dari penelitihan selama 

berlangsung dimulai dari hasil validasi  

tersebut dilakukan oleh dua dosen kimia 

dan satu guru kimia LKS  yang 

menunjukkan hasi kualitas isi dan tujuan, 

kualitas intruksional serta kualitas teknis 

berdasarkan tabel 5.  

 

Tabel 5. Hasil    validasi      kualitas       isi  

 dan tujuan, kualitas     

instruksional serta kualitas   teknis. 
Kriteri

a 

Presentase  

LKS 1 

Presentas

e  LKS 2 

Presentase 

LKS 3 

Kateg

ori  

Kualit

as isi 

dan 

tujuan 

85,41 % 83,33% 87,49% Sangat 

baik 

Kualit

as 

instruk 

Sional 

85,41 % 85,41 % 85,41 % Sangat 

baik 

Kualit

as 

teknis 

85,41 % 85,41 % 85,41 % Sangat 

baik  

 

Berdasarkan tabel dapat dijelaskan 

bahwa pada kriteria kualitas isi dan tujuan 

mendapatkan nilai presentase  pada LKS 1, 

2 dan 3 yaitu (85,41%; 83,33%; 87,49%) 

mendapatkan kategori sangat baik, kualitas 

instruksional mendapatkan nilai presentase 

LKS 1, 2, 3 yaitu dengan presentase yang 

sama sebesar 85,41% dengan kategori 

sangat baik, dan yang terakhir yaitu 

kualitas teknis mendapatkan nilai 

presentase LKS 1, 2, 3 yaitu dengan 

presentase yang sama yaitu sebesar 85,41% 

dengan kategori sangat baik.  

Penjelasan diatas dapat dijabarkan 

bahwa pada LKS 1 sampai LKS 3 sangat 

baik untuk siswa dalam materi termokimia.  

Setelah nilai dari validasi LKS 

selanjutnya yaitu nilai n gain score dari 

keterampilan berpikir kritis melalui pre test 

dan post test tersebut dapat dilihat dari 

tabel 6.  

 

Tabel 6. Nilai pretest, posttest dan nilai   N    

gain score 
Siswa 

ke- 

Nilai 

Pre 

test 

Nilai 

Pos 

tes  

 (N 

gain 

score)  

Kriteri 

Nilai N 

Gain 

Score  

1. 2,24 3,68 0,81 Tinggi 
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Siswa 

ke- 

Nilai 

Pre 

test 

Nilai 

Pos 

tes  

 (N 

gain 

score)  

Kriteri 

Nilai N 

Gain 

Score  

2. 3,04 3,84 0,83 Tinggi 

3. 1,92 3,48 0,75 Tinggi 

4. 2,40 3,68 0,80 Tinggi 

5. 2,48 3,60 0,73 Tinggi 

6. 2,80 3,68 0,73 Tinggi 

7. 2,56 3,68 0,77 Tinggi 

8. 1,94 3,44 0,72 Tinggi 

9. 2,4 3,44 0,98 Tinggi 

10. 1,68 3,48 0,77 Tinggi 

11. 1,36 3,68 0,87 Tinggi 

12. 3,2 3,92 0,90 Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 6 dapat dijelaskan 

bahwa nilai pretest hanya 3 dari 12 siswa 

yang diatas KKM nilai keterampilan 

berpikir kritis, lalu diberi perlakuan yaitu 

dengan melatihkan berpikir kritis melalui 

LKS yang berorientasi kooperatif tipe TPS. 

Kemudian diberi postest dari 12 siswa nilai 

keterampilan berpikir kritis diatas KKM 

semua, KKM tersebut yaitu 2,67. Dari data 

tersebut diolah dengan rumus N gain score 

yaitu rentang 0,72-0,90 dengan rata-rata 

0,80 dengan kriteria tinggi.  

Selanjutnya dari nilai keterampilan 

berpikir kritis lalu diberi angket respon 

siswa terhadap LKS sebesar 85,25% 

dengan kriteria sangat baik.  

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Berdasarkan rumusan masalah dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

Kevalidan Lembar kerja siswa 

berorientasi kooperatif tipe think pair 

share untuk melatihkan keterampilan 

berpikir kritis pada materi termokimia 

ditinjau dari kualitas isi dan tujuan, 

kualitas intruksional dan kualitas teknis. 

Lembar kerja siswa layak apabila  sangat 

baik atau baik dengan presentase ≥ 61 %. 

Berdasarkan hasil validasi yang 

dilakukan oleh validator menghasilkam 

preserntase ditinjau dari kualitas isi dan 

tujuan, kualitas instruksional dan kualitas 

teknis secara berturut turut memperoleh 

presentase sebesar: LKS 1 (85,41%; 

85,41%; 88,09%); LKS 2 (83,33%; 

85,41%; 84,52%); LKS 3 (87,49%; 

85,41%; 84,47%) yang menunjukkan 

bahwa LKS yang dikembangkan 

dinyatakan sangat baik. Kefektifan 

Lembar Kerja siswa berorientasi 

kooperatif tipe think pair share untuk 

melatihkan keterampilan berpikir kritis 

pada materi termokima berdasarkan hasil 

belajar. Berdasarkan hasil belajar siswa 

dikatakan tuntas apabila secara individu 

memperoleh nilai ≥ 2,67. Suatu kelas 

dianggap tuntas secara klasikal jika 

terdapat 65% siswa mencapai nilai ≥ 2,67 

dan nilai n-gain score (g) dikatakan 

sudah sesuai apabila nilai tersebut 

mencapai kriteria Cukup sampai Tinggi. 

Hasil pretest dan postest keterampilan 

berpikir kritis setelah diberikan LKS 

berorientasi kooperatif tipe think pair 

share mendapatkan nilai n gain score 

0,72 sampai 0,90, rata-rata N gain score 

0,80 dengan kriteria Tinggi. Berdasarkan 

penilaian secara individu semua siswa 

memperoleh nilai di atas 2,67 dan 

dikategorikan tuntas. Kepraktisan lembar 

kerja siswa berorientasi kooperatif tipe 

think pair share untuk melatihkan 

keterampilan berpikir kritis siswa pada 

materi termokimia ditinjau dari respon 

siswa. Lembar kerja Siswa apabila baik 

atau sangat baik dengan presentase ≥ 61 

%. Berdasarkan hasil angket respon siswa 

menunjukkan 85,25% siswa memberikan 

respon positif terhadap LKS yang 

dikembangkan dengan kriteria sangat 

baik. 

Saran  

Penelitihan pada pengembangan 

LKS ini diujicobakan hanya terbatas pada 

12 siswa kelas XI MIA 1 SMAN 

BANGKALAN, untuk peneliti 

berikutnya disarankan untuk di 
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ujicobakan kepada siswa dalam satu kelas 

agar dapat diketahui bagaimana 

keterampilan berpikir kritis siswa dengan 

LKS yang telah dikemangkan pada 

evaluasi kelompok besar. Perlu ditambah 

instrumen telaah dan validasi soal pretest 

dan postest. 
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